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Cincau hitam (Mesona palustris) atau dikenal dengan sebutan daun janggelan memiliki manfaat 
yang banyak. Janggelan merupakan salah satu komoditas yang melimpah di Dusun Sampang, 
Desa Karang Tengah, Kecamatan Karang Tengah Kabupaten Wonogiri. Melimpahnya produksi 
janggelan menyebabkan beberapa permasalahan antara lain merosotnya harga jual daun 
janggelan, proses pengeringan dan penyimpanan daun janggelan pasca panen, selain itu 
melimpahnya daun janggelan tidak diimbangi dengan kemampuan dan kemauan masyarakat 
untuk mengolah menjadi produk lain yang memiliki nilai tambah. Peningkatan keterampilan 
pengembangan produk, dan pengetahuan mengenai dasar-dasar pemasaran, pengelolaan usaha 
mikro kecil menengah (UMKM) serta pengolahan pangan perlu diberikan melalui penyuluhan 
dan simulasi, sehingga setelah program kemitraan masyarakat dijalankan mitra dapat 
mengembangkan usaha pertanian tanaman janggelan sekaligus pengolahan pasca panennya. 
Pelaksanaan kegiatan ini meliputi: Tahap 1: Penyuluhan dan pelatihan penanganan pasca panen 
daun janggelan; Tahap 2: Penyuluhan tentang teknologi pasca panen daun janggelan; Tahap 3: 
Penyuluhan & praktek pembuatan keripik daun janggelan; Tahap 4: Penyuluhan tentang 
kewirausahaan dan UMKM. Pelaksanaan PkM menunjukan hasil yang positif, terjadi 
peningkatan pengetahuan peserta setelah pelaksanaan kegiatan. Hasil test menunjukkan bahwa 
materi penyuluhan telah dipahami oleh peserta kegiatan karena sesuai dengan indikator 
keberhasilan penyuluhan yaitu terjadi peningkatan skor menjadi ≥ 75. Hasil kegiatan praktek, 
mitra telah berhasil membuat keripik daun janggelan secara mandiri dan telah layak untuk dijual. 
Kelompok mitra siap memproduksi dan menjual keripik daun janggelan, telah memiliki nama 
produk, dan mampu melakukan pencatatan keuangan sederhana pada pengelolaan keuangan 
wirausaha keripik daun janggelan. 
 




Cincau hitam (Mesona palustris) atau dikenal dengan sebutan daun janggelan merupakan 
salah satu komoditas yang melimpah di Dusun Sampang, Desa Karang Tengah, Kecamatan 
Karang Tengah Kabupaten Wonogiri. Desa Karang Tengah merupakan salah satu desa dari 5 
desa yang berada di Kecamatan Karang Tengah memiliki luas wilayah 8.596.000 Ha dengan 
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luas lahan tanaman janggelan kurang lebih 573 Ha. Lahan pertanian daun janggelan merupakan 
tulang punggung perekonomian di desa tersebut. Tanaman janggelan sangat mudah 
dibudidayakan, disamping itu kondisi tanah dan ketinggian dari permukaan laut yang sesuai 
dengan lingkungan tumbuh janggelan sehingga keberadaan daun janggelan di desa tersebut 
sangat melimpah. Proses pemanenan janggelan dapat dilakukan 1 kali dalam 3 bulan dengan 
produktivitas kurang lebih 1 ton/ha. Saat musim panen tiba, janggelan yang dipanen di Desa 
Karangtengah Kabupaten Wonogiri bisa mencapai sekitar 2.038 ton dari total semua areal panen 
(http://kec.karangtengah.wonogirikab.go.id ).  
Daun janggelan memiliki manfaat yang banyak antara lain ekstrak daun janggelan 
mengandung senyawa bioaktif bersifat antioksidan memberi manfaat kesehatan (Widyaningsih 
dan Sari, 2017). Cairan ekstak daun janggelan merupakan komponen hidrokoloid berupa 
pembentuk gel atau gum. Daun janggelan dapat digunakan sebagai minuman teh herbal yang 
mengandung antioksidan atau menjadi produk serbuk serta memiliki peluang menjadi produk-
produk lain yang inovatif (Septian dan Widyaningsih, 2014; Ginger, 2015; Fauzziyah, dkk. 
2016). 
Melimpahnya produksi janggelan di desa Karangtengah dapat menyebabkan beberapa 
permasalahan antara lain: merosotnya harga jual daun janggelan, terkendalanya proses 
pengeringan, penyimpanan dan pemasaran daun janggelan pasca panen. Kondisi  tersebut juga 
tidak diimbangi dengan kemampuan dan kemauan masyarakat untuk mengolah menjadi produk 
lain yang memiliki nilai tambah pada daun janggelan. Selama ini masyarakat hanya melakukan 
pengeringan daun janggelan pasca panen. Hal ini, dikarenakan mereka belum memiliki 
pengetahuan dan keterampilan pemanfaatan daun janggelan menjadi produk pangan lain. 
Sebagai gambaran, lokasi lahan tanam dan daun janggelan dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Lahan tanam janggelan dan daun janggelan kering 
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Dusun Sampang Desa Karangtengah, Kecamatan Karangtengah, Wonogiri memiliki 
jumlah penduduk sebanyak 21.615 jiwa, dengan mata pencaharian mayoritas (>70%) dengan 
bertani tanaman janggelan dan palawija. Di desa tersebut terdapat 3 unit usaha dagang yang 
menampung dan membeli daun janggelan dari petani. Pembelian tanaman janggelan yang telah 
siap panen dengan sistem tebas yang dibeli dari lahan secara langsung kepada petani. 
Berdasarkan wawancara dengan petani janggelan di desa Karangtengah, harga daun janggelan 
basah campuran hanya Rp. 700,-/kg dan Rp. 4.000,- /kg kering ketika hasil panen melimpah. 
Salah satu organisasi yang aktif di masyarakat desa Karangtengah adalah Kelompok Tani 
Janggelan yang mewadahi kegiatan para petani baik laki-laki maupun perempuan. POKTAN 
(kelompok tani) merupakan perkumpulan warga masyarakat desa Karangtengah yang memiliki 
mata pencaharian sebagai petani yang memiliki anggota aktif berkisar 20 orang, dari semua 
masyarakat petani, sebagian tidak mengikuti aktif dalam kegiatan kelompok tani tersebut. 
Poktan bermanfaat untuk sarana bertukar pikiran dan informasi bagi masyarakat petani. 
Kegiatan poktan yang dilakukan secara rutin yaitu pertemuan bulanan untuk membahas 
kegiatan-kegiatan yang terkait dalam bidang pertanian; semisal penyuluhan dari dinas terkait, 
dan informasi kegiatan pertanian lain.    
Keberadaan POKTAN desa Karangtengah bagi lingkungannya sangat penting, karena 
keberadaan kelompok ini dapat menjadi pendorong bagi kegiatan-kegiatan kemasyarakatan 
khususnya dalam bidang pertanian dan ekonomi masyarakat. Kegiatan-kegiatan produktif 
pertanian dan peningkatan ekonomi masyarakat dapat dilaksanakan melalui penyuluhan, 
pelatihan dan pendampingan. Melalui wadah organisasi POKTAN kegiatan pemberdayaan 
masyarakat akan lebih terarah dan efektif karena adanya motivasi dan dorongan antara anggota 
kelompok tersebut. Melalui program kemitraan masyarakat diharapkan dapat sebagai salah satu 
pendorong perekonomian masyarakat. 
Berdasarkan analisis situasi yang telah dijabarkan, masalah yang teridentifikasi pada mitra 
antara lain: 
1. Mitra belum memiliki pengetahuan dan ketrampilan mengenai pasca panen hasil pertanian 
tanaman janggelan khususnya terkait dengan mutu dan kualitas.    
2. Mitra belum memiliki pengetahuan dan teknologi untuk mengolah daun janggelan menjadi 
produk pangan khususnya keripik daun janggelan.  
3. Mitra belum memiliki pemahaman dan kemampuan dalam mengelola wirausaha/UMKM. 
Peningkatan nilai tambah daun janggelan di desa Karangtengah salah satunya menjadi 
cemilan/makanan ringan, dilakukan untuk merangsang kegiatan ekonomi mikro masyarakat. 
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Pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 
pengolahan dan mengembangkan produk berbahan daun janggelan khususnya dapat menjadi 
dasar dalam pengembangan ekonomi  masyarakat. Melalui pemberdayaan kelompok tani 
diharapkan dapat memberikan kontribusi peningkatan pendapatan bagi masyarakat petani 
janggelan. Melalui penyuluhan, praktek dan pengembangan wirausaha kepada mitra diharapkan 
dapat meningkatkan soft skill dan hard skill terkait dengan kemampuan mitra serta mendorong 
penciptaan peluang kegiatan ekonomi bidang pangan dan pertanian.  
 
Metodologi 
Solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada mitra di Desa Karangtengah 
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri, tim PKM Universitas Veteran Bangun 
Nusantara Sukoharjo menjalin kerjasama dengan Kelompok Tani Janggelan Desa 
Karangtengah. Metode pemecahan masalah (solusi) yang ditawarkan pada pelaksanaan kegiatan 
ini meliputi beberapa langkah yaitu: Tahap awal persiapan dan sosialisasi kepada masyarakat; 
Tahap 1: Penyuluhan dan pelatihan penanganan pasca panen daun janggelan; Tahap 2: 
Penyuluhan tentang teknologi pasca panen  daun janggelan; Tahap 3: Penyuluhan & praktek 
pembuatan keripik daun janggelan; Tahap 4: Penyuluhan tentang kewirausahaan dan UMKM; 
Tahap akhir penyelesaian kegiatan berupa pendampingan & evaluasi akhir, sebagaimana 
terdapat pada Gambar  2.  
Evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan terkait dengan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta mitra terhadap teori serta praktek. Evaluasi menggunakan pretest dan post 
test. Tahap awal, sebelum pelaksanaan program penyuluhan dilakukan test pendahuluan 
(pretest) untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta mitra terhadap bahan materi yang 
akan disampaikan. Tahap akhir, evaluasi juga dilakukan setelah pelaksanaan program selesai 
(posttest). Nilai peserta program adalah rerata skor seluruh jawaban. Nilai keseluruhan adalah 
rerata seluruh peserta program. Evaluasi terhadap indikator keberhasilan program, bila skor post 
test dengan nilai rata-rata ≥ 75 % dari pada skor pretest. 
Pengetahuan dan teknologi dalam kegiatan pembuatan keripik daun janggelan yang telah 
ditransfer melalui beberapa tahap dalam kegiatan PKM akan dilakukan tindak lanjut melalui 
pelaksanaan pendampingan, menginisisi pembentukan UMKM sehingga ada keberlanjutan 
produk daun janggelan yang dihasilkan. Promosi pemasaran dilakukan untuk memperkenalkan 
keripik daun jangelan kepada masyarakat serta meningkatkan peluang ekonomi. 
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Gambar 2. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Penyuluhan Tahap 1 
Sebelum dilaksanakan penyuluhan tahap 1, kegiatan diawali dengan kegiatan pretest (test 
awal) untuk mengetahui pemahanan terhadap kegiatan-kegiatan pengabdian yang akan 
dilakukan. Penyuluhan tahap 1 dapat dilihat pada Gambar 3, merupakan kegiatan penyuluhan 
dengan materi: 1). Materi pasca panen daun janggelan; 2). Materi inovasi dan potensi daun 
janggelan; 3). Kualitas pasca panen daun janggelan. Pelaksanaan kegiatan juga dibantu oleh 2 
mahasiswa yang bertugas dokumentasi kegiatan dan membantu pendampingan praktek. 
Penyuluhan dilaksanakan di rumah Ibu Maryani di Desa Karang Tengah Kecamatan Karang 
 
Mulai 
Persiapan : materi, perijinan, tempat 




Penyuluhan dan pelatihan penanganan pasca 
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Penyuluhan tentang kewirausahaan dan UMKM 
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Tengah Kabupaten Wonogiri. Peserta kegiatan berjumlah sekitar 15 orang.  Kegiatan dilakukan 
pada tanggal 03 Mei 2019 selama 3 jam dimulai dari pukul 10.00 hingga pukul 13.00 WIB.  
 
Gambar 3.  Kegiatan penyuluhan tahap I 
2. Penyuluhan Tahap 2 Teknologi Pasca Panen Daun Janggelan 
Penyuluhan Teknologi Pasca Panen daun janggelan dilakukan pada pertengahan bulan 
Mei 2019. Peserta penyuluhan mitra yang berjumlah 15 orang. Kegiatan dilakukan dari jam 
11.00–14.00 WIB. Penyuluhan teknologi pasca panen ditujukan agar mitra memahami 
teknologi pasca panen dan penanganan pasca panen yang baik daun janggelan. Produk hasil 
pertanian khususnya daun janggelan memiliki sifat yang mudah rusak, baik oleh kerusakan 
fisik maupun biologis. Penyuluhan teknologi pasca panen disampaikan oleh tim PKM yang 
memiliki keahlian bidang pasca panen. Materi yang disampaikan antara lain: 1. Proses 
pengeringan dan penyimpanan daun janggelan; 2. Ekstraksi daun janggelan; 3. Pengolahan 
daun janggelan segar menjadi produk olahan.  Kegiatan menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab dan diskusi dapat berjalan dengan baik. Kegiatan penyuluhan tahap 2 dapat dilihat pada 
Gambar 4.  
 
Gambar 4.  Kegiatan penyuluhan tahap II 
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3. Penyuluhan Tahap 3 dan Praktek Pembuatan Keripik Daun Janggelan 
Praktek pembuatan keripik daun janggelan dilakukan 1 kali pertemuan secara langsung 
dengan pendampingan tim pengabdian. Praktek selanjutnya dilakukan secara mandiri oleh 
kelompok. Pertemuan ini melibatkankan mitra kelompok tani desa Karang Tengah. Daun 
janggelan basah dibuat menjadi keripik sehingga memberikan nilai tambah dan mampu 
meningkatkan perekonomian keluarga. Materi yang diberikan terkait dengan proses pembuatan 
keripik menampilkan diagram alir proses, penjelasan setiap tahapan prosesnya, dan kegiatan 
praktek meningkatkan pemahaman serta keterampilan mitra.   
Selama penyuluhan berlangsung peserta mendengarkan dengan baik dan antusias 
terhadap pengetahuan baru yang ditunjukkan dengan adanya kegiatan tanya jawab dan diskusi 
dengan pembicara selama berlangsungnya penyuluhan dan pelatihan. Respon mitra PkM 
sangat baik dan antusias selama berlangsungnya kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Hambatan 
pada pelaksanaan kegiatan ini yaitu proses pengolahan produk daun janggelan yang 
membutuhkan pengalaman dan keterampilan sehingga pendampingan pasca pemberian praktek 
dan pelatihan harus tetap dilakukan. Parameter kualitas produk keripik menjadi dasar penilaian 
keberhasilan pembuatan produk yaitu: rasa, kerenyahan, dan kadar minyak yang rendah. Rasa 
dan kerenyahan ditentukan oleh komposisi bumbu dan perbandingan tepung yang digunakan. 
Kadar minyak pada produk diturunkan dengan menggunakan alat spinner yang dihibahkan 
kepada mitra. Kegiatan praktek pembuatan keripik daun janggelan dan produk keripik daun 
janggelan segar yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 5. 
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4. Penyuluhan Tahap 4 Pengenalan Manajemen UMKM dan Kewirausahaan 
Penyuluhan Pengenalan Manajemen UMKM dan Kewirausahaan pada bulan juni dengan 
Peserta penyuluhan mitra yang berjumlah 15 orang.  Kegiatan dilakukan dari jam 10.00–13.00 
WIB, sebagian besar peserta kegiatan ini belum memiliki keterampilan pengelolaan usaha. 
Materi yang disampaikan berupa pengenalan kewirausahaan, manajemen usaha dan praktek 
pencatatan keuangan usaha. Pemberian materi tersebut bertujuan memberikan kemampuan 
mitra untuk mengelola usaha dengan baik. Secara ekonomis nantinya juga akan memberikan 
manfaat yang besar kepada keberlangsungan usaha daun janggelan dan produk olahannya. 
Pada tahap akhir ini, dilakukan pula evaluasi terhadap pelaksanaan pengabdian dilakukan 
dengan melakukan post test (test akhir). Kegiatan evaluasi ini membandingkan hasil pretest 
yang telah dilakukan diawal kegiatan dengan hasil post test. Hasil pretest menunjukkan 
sebagian besar mendapatkan skor di bawah 50. Kemudian hasil test akhir rata-rata peserta 
mendapatkan nilai di atas 80. Seluruh peserta yang mengikuti posttest mendapatkan skor ≥ 75, 
yang berarti terjadi peningkatan pengetahuan peserta setelah pelaksanaan kegiatan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa materi penyuluhan telah dipahami oleh peserta kegiatan karena sesuai 
dengan indikator keberhasilan penyuluhan yaitu terjadi peningkatan skor menjadi ≥ 75.  Hasil 
prestest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1. 




1 Erlina 12,5 87,5 
2 Sumarni 12,5 75 
3 Siti Fatonah 37,5 100 
4 Haryani 12,5 87,5 
5 Indriyani 12,5 87,5 
6 Maryanti 12,5 100 
7 Rusni 37,5 75 
8 Purwani 50 87,5 
9 Tika 12,5 75 
10 Riska 25 87,5 
11 Elvinasari 12,5 75 
12 Tika Umardani 25 87,5 
13 Nisa 25 75 
14 Eni W 37,5 75 
15 Henny 12,5 75 
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Kesimpulan 
Kegiatan program kemitraan masyarakat yang dilaksanakan telah berjalan dengan baik 
dan berhasil berdasarkan indikator terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada 
mitra dalam membuat daun janggelan instan dan produk olahan daun jangelan. Materi 
penyuluhan telah dipahami oleh peserta kegiatan karena sesuai dengan indikator keberhasilan 
penyuluhan yaitu terjadi peningkatan skor menjadi ≥ 75. Hasil kegiatan praktek, mitra telah 
berhasil membuat keripik daun janggelan secara mandiri dan telah layak untuk dijual. Kelompok 
mitra siap memproduksi dan menjual keripik daun janggelan, telah memiliki nama produk, dan 
mampu melakukan pencatatan keuangan sederhana pada pengelolaan keuangan wirausaha 
keripik daun janggelan. 
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